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Abstrak

Isu lingkungan, khususnya pengelolaan sampah organik, menjadi permasalahan global yang
mendesak dan perlu dikenalkan sejak usia dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan
bioteknologi sederhana melalui pembuatan kompos kepada siswa kelas V-C SDN 005 Kota Tarakan
sebagai bagian dari implementasi (P5) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdapat di Kurikulum
Merdeka. Metode yang digunakan meliputi survei kebutuhan sekolah, pembekalan fasilitator,
sosialisasi, serta praktik langsung pembuatan kompos menggunakan bahan-bahan organik yang mudah
ditemukan di lingkungan sekolah. Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari antusiasme dan pemahaman
siswa selama kegiatan ini. Hasil menunjukkan bahwa siswa antusias mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan mulai dari penjelasan materi, tanya jawab dan kuis sampai dengan praktik membuat kompos.
Selain itu, kegiatan ini menguatkan siswa akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
memberikan pengalaman kontekstual yang mendukung pembelajaran bermakna. Pembuatan kompos
terbukti menjadi media edukasi yang efektif dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan, keterampilan
praktis, serta sikap kolaboratif dan bertanggung jawab sosial pada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Kompos, Sampah organik, Bioteknologi sederhana, P5, Kurikulum Merdeka, Pendidikan

lingkungan

PENDAHULUAN
Isu lingkungan telah menjadi
permasalahan  global yang membutuhkan

perhatian sejak usia dini. Salah satu masalah
lingkungan yang mendesak untuk ditangani
adalah peningkatan volume sampah rumah
tangga, khususnya sampah organik. Di Indonesia,
mayoritas sampah yang dihasilkan berasal dari
sisa makanan dan bahan organik lainnya.
Sayangnya, banyak dari sampah tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Padahal, sampah
organik dapat diolah menjadi kompos, yakni
pupuk alami yang bermanfaat bagi tanaman dan
ramah lingkungan (Herlina et al., 2023)

Dalam konteks pendidikan, pengenalan
pengelolaan sampah melalui pembuatan kompos
sangat relevan dengan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembentukan karakter siswa
melalui  Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Salah satu dimensi utama dalam
P5 adalah berkebinekaan global dan berwawasan
lingkungan, yang dapat diwujudkan melalui
kegiatan yang mendorong kepedulian terhadap
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keberlanjutan. Oleh karena itu, kegiatan
pembuatan kompos menjadi pilihan strategis
untuk mendukung pembelajaran kontekstual
yang bermakna dan berdampak langsung pada
kehidupan siswa (Fatimatuzzahrah et al., 2023)
Kompos merupakan hasil dari proses
dekomposisi bahan-bahan organik seperti sisa
makanan, daun kering, dan sampah dapur lainnya
oleh mikroorganisme seperti bakteri dan jamur
Proses ini menghasilkan pupuk yang kaya akan
unsur hara dan sangat baik untuk tanaman. Selain
manfaat ekologis, kegiatan membuat kompos
juga mengandung nilai edukatif yang tinggi, di
antaranya mengajarkan siswa tentang daur ulang,
pengurangan limbah, serta pentingnya menjaga
keseimbangan alam (Ashari, 2024). Khazalina
(2020) menyampaikan bahwa keterlibatan anak
dalam proses bioteknologi sederhana seperti
fermentasi atau dekomposisi organik dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, rasa
ingin tahu, serta kepedulian terhadap lingkungan.
Kegiatan pengabdian ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga
pengalaman praktis bagi siswa kelas V SDN 005
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Kota Tarakan dalam menerapkan ilmu
pengetahuan secara langsung di lingkungan
sekolah. Melalui kegiatan pembuatan kompos,
siswa diajak untuk memahami pentingnya
memilah sampah, mengenali jenis sampah
organik, serta melihat bagaimana sisa makanan
dapat diubah menjadi sesuatu yang berguna.

Lingkungan sekolah adalah tempat
strategis dalam menanamkan kebiasaan positif
dan keterampilan hidup. Melalui kegiatan
berbasis proyek, dalam proses belajar melibatkan
keaktifan siswa sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan berdampak jangka panjang. Kollo
& Suciptaningsih (2024) menyebutkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum
Merdeka dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kolaboratif siswa.

Urgensi kegiatan ini semakin tinggi
mengingat rendahnya kesadaran masyarakat,
termasuk  anak-anak, terhadap pentingnya
pengelolaan sampah. Masih banyak yang belum
mengetahui cara pengelolaan sampah organik
secara mandiri dan sederhana. Di sisi lain,
sekolah dasar sebagai institusi pendidikan dasar
sangat tepat untuk menyemai nilai-nilai
kepedulian lingkungan sejak dini. Hal tersebut
dipertegas oleh Anggraeni et al. (2024) bahwa
Kepedulian terhadap lingkungan serta Kesehatan
dapat membangun sikap yang proaktif mulai dari
tingkat sekolah dasar (SD). Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk menjadi wadah
tidak hanya dari kebutuhan edukasi lingkungan
namun juga pengembangan karakter siswa.

Hasil studi lapangan di SDN 005 Kota
Tarakan menunjukkan bahwa guru-guru sangat
membutuhkan kegiatan praktikum sederhana
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
dapat dijalankan dalam skala kecil di sekolah.
Kegiatan pembuatan kompos dipilih karena
bersifat aplikatif, murah, tidak berisiko, dan
memberikan manfaat ganda: pengurangan
sampah serta penghasilan pupuk organik yang
dapat dimanfaatkan dalam kebun sekolah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mislan et al., (2025)
bahwa pemberian pelatihan pembuatan kompos
kepada siswa sejak usia sekolah dasar memiliki
nilai strategis, sebab mampu mengintegrasikan
pendidikan lingkungan yang berkesinambungan
dengan pembentukan sikap peduli, tanggung
jawab, serta penguasaan keterampilan sains dan
praktik
pendekatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari

sehari-hari.  Selain itu, melalui

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
SDN 005 Kota Tarakan. Melalui edukasi dan
praktik pembuatan kompos, siswa diperkenalkan
proses daur ulang sampah organik untuk
menghasilkan pupuk alami. siswa dilatih untuk
mengidentifikasi permasalahan lingkungan di
sekitar mereka dan mencari solusi sederhana
yang bisa mereka lakukan sendiri. Inilah wujud
dari pembelajaran berbasis proyek yang
diarahkan untuk mencetak generasi yang kreatif,
solutif, dan peduli terhadap isu global.
Pembuatan kompos di sekolah juga dapat
dikembangkan
kewirausahaan

menjadi
lingkungan

bagian dari
sekolah
entrepreneurship), seperti pemanfaatan kompos

(green

untuk kebun sekolah atau dijual dalam bentuk
kemasan sederhana.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di SDN
005 Kota Tarakan, Kalimantan Utara, pada siswa
kelas V-C. Tim pengabdian melakukan survei
dan wawancara di sekolah tujuan guna
menyampaikan informasi tentang kegiatan
pengenalan kompos untuk siswa sekolah dasar
serta membuat jadwal guru dan siswa. Sebelum
kegiatan  dilakukan di sekolah, peneliti
memberikan presentasi kepada tim fasilitator
yang terdiri dari empat dosen dan satu
mahasiswa. Pada presentasi tersebut, peneliti
menyampaikan materi serta jadwal kegiatan
kepada 20 siswa mengikuti pelatihan di V-C SDN
005 Tarakan, yang berlangsung pada bulan Juni
2024.

Untuk mengetahui kebutuhan sekolah
terkait dengan penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) bagi siswa kelas V, survei
dan wawancara dilakukan kepada guru dan
kepala sekolah di SDN 005 Tarakan. Hasil survei
dan wawancara menunjukkan bahwa guru
membutuhkan praktikum kecil yang dapat
dimanfaatkan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Sebelum kegiatan ada pengarahan, diskusi
dan praktik melalui Pembekalan Fasilitator dalam
pembuatan kompos agar lebih memahami terkait
bioteknologi  sederhana  terutama  dalam
pengolahan sampah organik. Fasilitator adalah
dosen dan mahasiswa. Pengenalan dilakukan
dengan memberikan sosialisasi berupa materi dan
video terkait pembuatan kompos. Selain itu,
siswa juga diajak untuk mempraktikkan
pembuatan kompos di sekolah.
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Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah daun
kering, air, tanah, Compost bag, Bio activator,
biovad, Urea dan sarung tangan.
Prosedur

Kegiatan pengenalan bioteknologi
sederhana di kelas V-C di SDN 005 Kota Tarakan
dimulai dengan penyebaran video tentang proses
pembuatan kompos. Peneliti menjelaskan proses
pembuatan kompos kepada siswa secara

interaktif, dan siswa juga aktif bertanya jawab.
Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Gambar 1. Penyampaian Materi dan Video
Pembuatan Kompos

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab serta Games terkait materi dan video yang
ditampilkan. Peneliti memberikan kesempatan
beberapa siswa untuk menceritakan proses
pembuatan kompos dan meminta siswa lain
menanggapi. Peneliti memberikan reward

kepada siswa menjabarkan proses pembuatan
kompos dengan baik serta kepada siswa yang
merespon dengan baik. Kegiatan tersebut dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

&
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Gambar 2. Pemberian kuis seputaran materi
yang telah disampaikan
Kegiatan dilanjutkan dengan
pembuatan  kompos, dimana  siswa
mengumpulkan daun kering yang ada di
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sekitar sekolah, setelah dikumpulkan daun
kering dimasukan di dalam compost bag, lalu
masukan tanah, bio activator, biovad dan
urea ke dalam compost bag kemudian diaduk
hingga merata. Setelah semua bahan

tercampur lalu disiram dengan air. Kegiatan
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.

o
Gambar 3. Pembuatan Pupuk Kompos
Setelah semua bahan dimasukan di dalam
Compost bag dan disiram, kompos di diamkan
selama beberapa minggu di dalam ruangan.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan secara interaktif
dengan siswa kela V.Siswa terlibat aktif mulai
dari penjelasan materi, tanya jawab dan kuis.
Siswa bergantian dalam bertanya terkait dengan
bahan-bahan di rumah yang dapat digunakan
untuk kompos dan proses pembuatannya. Siswa
juga terampil dalam mengumpulkan bahan-bahan
di sekitar sekolah untuk dibuat kompos. Pelibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan ini sejalan
dengan Ga & Muliati, (2025) bahwa pelibatan
siswa untuk meningkatkan kesadaran bersih
lingkungan yang bersih dengan memanfaatkan
sampah sebagai barang yang bermanfaat di masa
yang akan datang.

Pembuatan kompos adalah kegiatan yang
baik untuk siswa Sekolah Dasar (SD) karena
mengajarkan mereka tentang pengelolaan
sampah, pentingnya daur ulang, dan kepedulian
terhadap lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan
Zuriatni (2024). workshop pembuatan kompos di
lingkungan sekolah terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ kesadaran  siswa  tentang
pengelolaan sampah. Kegiatan ini tidak hanya

mengajarkan siswa cara mengolah sampah
organik  menjadi  kompos, tetapi juga
meningkatkan ~ kesadaran  siswa  tentang

pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu,
sekolah menjadi lebih teratur dan bebas dari
sampah daun kering dan basah. Melalui
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pembuatan kompos, siswa dapat belajar secara
langsung tentang proses penguraian bahan
organik dan manfaatnya bagi kesuburan tanah
dan tanaman.

Cara Membuat Kompos Sederhana untuk
Siswa SD yang diawali dengan mengumpulkan
sampah organik dari lingkungan sekolah, seperti
daun kering, sisa makanan (kulit buah, sayuran),
dan potongan rumput. Selanjutnya menambahkan
bahan seperti tanah, sekam padi, atau serbuk kayu
untuk membantu aerasi tumpukan kompos.

Untuk mempercepat proses pengomposan,
bioaktivator ~ ditambahkan  karena  proses
pembuatan pupuk kompos secara alami

membutuhkan waktu yang lama (Bachtiar et al.,
2018). Setelah pencampuran bahan maka
ditambahkan bioaktivator EM-4 (Effective
Microorganism). Bioaktivator EM4  dapat
meningkatkan jumlah bakteri, mempercepat
proses  degradasi bahan  organik  dan
mempengaruhi hasil. (Pradiksa et al., 2022).
Kegiatan selanjutnya dengan menutup wadah
selama kurang lebih dua minggu  untuk
menghasilkan pupuk kompos. Hal tersebut
sejalan dengan Zuriatni et al., (2024) bahwa
sampah yang telah dikumpulkan dan dicampur
dengan cairan EM4 dalam wadah kemudian
ditutup selama kurang lebih dua minggu,
sehingga kompos yang dapat digunakan sebagai
pupuk dihasilkan.

Perawatan kompos juga perlu dilakukan
dengan menjaga kelembaban tumpukan kompos
agar tidak terlalu kering atau terlalu basah
mengaduk tumpukan kompos secara berkala
(misalnya, seminggu sekali) untuk memastikan
sirkulasi udara yang baik sampai kompos siap
dipanen. Hal tersebut sejalan dengan (Susilowati
et al., 2022) penggunaan bahan dasar, biasanya
memakan waktu dua hingga tiga minggu untuk
pupuk kompos terdekomposisi secara alami.
Selain itu, pengecekan dan pengadukan harus
dilakukan untuk memastikan sirkulasi udara yang
efektif dan untuk mengeluarkan gas yang berasal
dari ekskresi mikroorganisme. Pupuk kompos
padat dan cair adalah dua jenis pupuk yang dapat
dibuat melalui proses kompos. (Shitophyta et al.,
2023). Pada kegiatan ini, kompos yang dihasilkan
adalah kompos padat. Ciri-ciri kompos matang
adalah berwarna gelap, berbau tanah, dan
memiliki tekstur yang seragam. Kompos yang
sudah  matang siap  digunakan  untuk
menyuburkan tanaman.

Manfaat Pembuatan Kompos bagi Siswa
SD sebagi bentuk pengenalan Pendidikan

lingkungan hidup dengan siswa belajar tentang
pengelolaan sampah, daur ulang, pentingnya
menjaga lingkungan, melatih keterampilan
praktis dalam membuat pupuk kompos, dan
membentuk kesadaran Sosial dengan siswa
belajar tentang tanggung jawab sosial dan
pentingnya bekerja sama dalam kegiatan
kelompok serta pengembangan kreativitas dalam
mengolah sampah untuk menyuburkan tanaman
di kebun sekolah atau di rumah siswa. Dengan
kegiatan pembuatan kompos, siswa SD tidak
hanya belajar tentang ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga mengembangkan sikap
peduli lingkungan dan tanggung jawab sosial. Hal
tersebut  sejalan  dengan  Gaol  (2022)
mengemukakan terkait Untuk menumbuhkan
rasa peduli terhadap lingkungan pada anak,
sangat penting untuk menumbuhkan karakter
kepeduliannya  terlebih  dahulu  terhadap
lingkungan sejak usia dini. Melalui kegiatan ini
Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya pengelolaan
limbabh, tetapi mereka juga dapat terlibat langsung
dalam proses mengubah sampah menjadi sesuatu
yang bernilai melalui pendekatan edukatif yang
terintegrasi dalam kurikulum dan praktik
langsung seperti komposting. Hal tesebut juga
sejalan dengan Dewi & Sapri, (2023) bahwa
siswa juga lebih aktif belajar diluar ruangan
karena lebih menyenangkan dengan melihat dan
praktik menggunakan sumber yang nyata yang
ada di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi mengenai
bioteknologi sederhana yang dilaksanakan di
kelas V-C SDN 005 Tarakan mendapat respon
positif dari Kepala Sekolah, guru, dan siswa kelas
V.Selama  kegiatan  berlangsung,  siswa
menunjukkan  antusiasme  tinggi  dalam
mendengarkan penjelasan, berdiskusi, bertanya
jawab, serta mempraktikkan proses pembuatan
kompos. Kegiatan ini berpotensi diterapkan
dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) sebagai bentuk penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah.
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